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KATA PENGANTAR

: yukur Alhamdulillah penyusun panjatkan ke hadirat Allah swt,
h %arena hanya berkat izin dan rahmat-Nyalah sehingga proceeding
2 ™ dapat diselesaikan.

L Keberhasilan seorang wirausahawan terletak pada kesedian
SemanBiasa mengetahui kebutuhan orang dengan melakukan
tan dan memperhatikan setiap orang di lingkungan tempat ia
2 @2n memenuhinya. Karakter seorang wirausahawan adalah
a8 yarg mandini dalam mengejar prestasi, berani mengambil resiko,
B r2s2 percaya diri yang kuat, mempertahankan diri ketika
BEas=ni tantangan, dan selalu kreatif,

- Madmya proceeding ini diharapkan membantu semua pihak
g an dan memiliki afiliasi pada dua dimensi penting,
B W=s=Sfitas dan inovasi. Kreativitas ialah menghadirkan suatu
== Bagi andan dan inovasi adalah penerapan secara praktis
® y=ng ket Tiap individu berbeda dalam kemampuan untuk

. Orang kreatif cenderung lebih fleksibel dari pada yang
£, $=52p individu berbeda dalam kemampuannya untuk
_ @n Sakat kreatif mereka menjadi hasil. Ciri orang kreatif
B gemtas. memilii citra diri positif, peka terhadap lingkungan dan
B orang ‘2in, termotivasi oleh permasalahan yang menantang,
= demandinian, dan peduli,

8 mempaean gagasan baru yang diterapkan  untuk
@S2 3w memperbaiki suatu produk, proses, atau layanan.
= ihaan yang istimewa adalah keberaniannya untuk
&% menghadickan hal yang baru, dengan mengambil risiko
| @memiungkan. Istilah yang dapat digunakan tentang
2n dengan menghadirkan hal yang baru adalah
 mowasi ini terwujud dalam bentuk perilaku mengejar
mgambd resiko dan mampu memecahkan masalah.
, S=m0g3 upaya ini menjadi setetes air pada samundera

" g

Gorontalo, November 2013
Tim Penyusun
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KEPEMIMPINAN DAN IMPLEMENTASI QUALITY MANAGEMENT
: PENDIDIKAN TINGGI '

Novianty Diafri "
Dosen UNG

Abstrak

Memasuki abad XX| ditandai dengan era globalisasi yang di dalamnya
merupakan dunia informasi, berbudaya, proses komunikasi berjalan
semakin intensif sehingga batas-batas negara tidak lagi menjadi
nghalang dalam proses transformasi teknologi dan informasi, Dunia
da abad ini akan mengalami transformasi dalam segala asgek
hidupan manusia, sosial, budaya, dan politik. Proses transformasi u
pat dirangkum dengan istilah globalisasi. Dalam era globalisasi ini
hidupan umat manusia, sebagian sudah dapat diramalkan arahnya,
mun sebagian besar masih merupakan teka-teki Banyak pakar telah
menelaah globalisasi, seperti Rosabeth Moss Kanter dalam Tilaar (1997:
{12) yang mengidentifikasi enam kekuatan yang mendorong proses
fersebut, yaitu: (1) globalisasi dari proses industrialisasi dan teknologi,
{2) globalisasi keuangan, komunikasi, dan infromasi, (3) globalisasi
kekaryaan, pekerjaan, dan migrasi, (4) globalisasi efek polusi biosfer
ferhadap  kehidupan manusia, (5) globalisasi dari perdagangan

persenjataan, dan (6) globalisasi kebudayaan, konsumsi, dan media
massa.

|
PENDAHULUAN

Perubahan besar yang berjalan teramat cepat melanda
phidupan masyarakat, bangsa, dan negara tersebut yang memaksa kita
Pempersiapkan diri bukan saja agar dapat tetap survive dalam
Ehidupan global yang penuh persaingan sehingga menuntut kerja keras
ln hasil kerja yang berkualitas tinggi, tetapi juga bagaimana kita
fengembangkan jati diri atau identitas kita sebagai bangsa
Monesia. Hal ini menuntut kita suatu wawasan masa depan, wawasan
bad XXI. Masa depan bukan sesuatu yang menakutkan sehingga
arus dihindari, tetapi merupakan peluang untuk meningkatkan taraf
ghidupan kita asal kita siap menghadapinya. Menghadapi era
bbalisasi, diperlukan visi yang dapat mengarahkan misi, rencana, dan
#gala ikhtiar. Minimal ada enam komponen yang akan menentukan
grubahan, yaitu: (1) adanya visi yang jelas, (2) misi berupa rumusan
ngkah-langkah kunci untuk mulai melakukan inisiatif, mengevaluasi dan
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mempertajam bentuk kegiatan untuk mencapai tujuan yang ditetapkam
dalam visi, (3) rancangan _kerja, (4) sumber daya, (5) keterampiian

- profesional, dan (6) motivasi dan Insentif (Tilaar 1997 12):

Peningkatan kemampuan intelektual termasuk penguasazm.
penerapan, dan pengembangan ilmu pengetahuan serta teknologi ag=r
penguasaan tersebut dapat meningkatkan kualitas hidup manuse
Indonesia. - Selanjutnya, manusia Indonesia yang berkualitas mempuny=
daya saing yang tinggi di tengah-tengah kehidupan global. Sudah terss
penguasaan intelektual tersebut selalu harus seimbang dengan
peningkatan kemampuan etis dan moral serta agama sebagai sumbs
nilai-nilai etika dan moral.

Laporan komisi UNESCO mengenai pendidikan abad Xx
menyatakan empat pilar, yaitu: feaming to know, learning to do, leaming
to be, dan learning to live together (Delors, 1996: 85). Dalam kaitan &
kesadaran lingkungan dan moral merupakan suatu tugas yang sangz
penting di setiap program pendidikan nasional. Selanjutnya, dunia y2n2
telah menyatu itu meminta setiap anggota masyarakat untuk hidss
bersama dengan penuh toleransi di tengah-tengah perbedaan yang ada

Dalam era globalisasi diperlukan jaringan komunikasi glot=

seperti bahasa dunia (Inggris, Mandarin, dan Arab) yang merupakam
bahasa mayoritas populasi penduduk dunia, perangkap komunikzs
seperti komputer/internet, sikap disiplin dan kemandirian. Dalam kont=t=
nasional, pendidikan diharapkan menghasilkan menusia Indones
seutuhnya yang cerdas, beriman dan bertagwa terhadap Tuhan Yang
Maha Esa, berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan &=%
keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, berkepribadian yang
mantap dan mandiri serta rasa tanggung jawab kemasyarakatan ¢ar
kebangsaan (UUSPN No.2: 1989).

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi telah membawz
perubahan di hampir semua aspek kehidupan manusia dimana berbaza
permasalahan hanya dapat dipecahkan kecuali dengan upaE
penguasaan dan peningkatan iimu pengetahuan dan teknologi. Setam
manfaat bagi kehidupan manusia di satu sisi perubahan tersebut juz=
telah membawa manusia ke dalam era persaingan global yang sema%s
ketat. Agar mampu berperan dalam persaingan global, maka sebaza
bangsa. kita perlu terus mengembangkan dan meningkatkan kuaiz=
sumber daya manusianya. Oleh karena itu, peningkatan kualitas sumzer
daya manusia merupakan kenyataan yang harus dilakukan sec==
terencana, terarah, intensif, ofektif dan efisien dalam pros=
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pembangunan, kalau tidak ingin bangsa ini kalah bersaing dalam
menjalani era globalisasi tersebut. ;

Ada dua faktor yang dapat menjelaskan mengapa upaya -
perbaikan mutu pendidikan selama ini kurang atau tidak berhasil.
Pertama strategi pembangunan pendidikan selama ini lebih bersifat input
oriented. Strategi yang demikian lebih bersandar kepada asumsi bahwa
bilamana semua input pendidikan telah dipenuhi, seperti penyediaan
buku-buku (materi ajar) dan alat belajar lainnya, penyediaan sarana
pendidikan, pelatihan guru dan tenaga kependidikan lainnya, maka
secara otomatis lembaga pendidikan tinggi (perguruan tinggi) akan dapat
menghasilkan output (keluaran) yang bermuty sebagai mana yang
diharapkan. Ternyata strategi input-output yang diperkenalkan oleh teori
education production function (Hanushek, 1979,1981) tidak berfungsi
sepenuhnya di lembaga pendidikan (sekolah), melainkan hanya terjadi
dalam institusi ekonomi dan industri.

Kedua, pengelolaan pendidikan selama ini lebih bersifat macro-
oriented, diatur oleh jajaran rektorat di tingkat atas. Akibatnya, banyak
faktor yang diproyeksikan di tingkat makro (pusat) tidak terjadi atau tidak
berjalan sebagaimana mestinya di tingkat mikro (sekolah). Atau dengan
singkat dapat dikatakan bahwa kompleksitasnya cakupan permasalahan

Tujuan umum pendidikan adalah mengembangkan manusia
Indonesia seutuhnya dalam artj pendidikan yang dilakukan tetap
mempertahankan kesatuan, keanekaragaman, mengembangkan cita-cita
perorangan.  Sefiap warga negara berhak memperoleh pendidikan
Secara merata dengan keunggulan (excellence) dan penyeimbangan
{equity) antara pemanfaatan (acces) dengan prestasi (achievement).

{dapat menghasilkan sumber daya yang berkualitas, kerap terengah-
lengah karena dihadapkan pada persoalan serius akibat perkembangan
Yyang terus-menerus dan sangat cepat. Pendidikan mengalami keletihan
dan ketidakberdayaan, yang disebut oleh Coombs sebagai krisis
pendidikan. Indonesia diantara satu-satunya bangsa yang sedang
menghadapi kondisi dilematis ini. !
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‘Ditengah kondisi pendidikan di Indonesia seperti saat ini s=ta
Perguruan Tinggi, dengan pioneer  pemimpinnya dalam &
melaksanakan kepemimpinannya, terpacu untuk tidak henti-hentime
melakukan penataan sistem penyelenggaraan pendidikan sehmams
menjadi pusat keunggulan dari berbagai hal yang dibutuhkan masyarass
dengan menekankan pada Quality, Efficiency dan Relevance caam
usahanya menjadikan universitas yang terus berinovasi dengar
implementasi kualitasnya sebagai the real university yang mengandaias
keunggulan dan keterdepanan dengan menjalankan tujuan, program
perguruan tingginya dan tridharma perguruan tinggi, sehingga cams
menciptakan output dan outcame yg berkualitas dengan total indis
penilaian yang disesuaikan oleh kebijakan masing-masing lembage
pendidikan tinggi.

PEMBAHASAN
1. Konsep Implementasi Quality Menejemen Di Pendidikan Tinggi

Di Indonesia pendidikan tinggi mengalami perubatas
panorama selama dekade terakhir. Perubahan panorama yang dimases
meliputi perubahan paradigma, pengelolaan, persaingan &=
sebagainya.

Perubahan paradigma terutama dipicu oleh perkembangas
teknologi informasi, sehingga e-learning, e-university, dan sejensm
mulai banyak dibicarakan dan diusahakan. Begitu juga dengas
perubahan pengelolaan menyangkut badan penyelenggaraan pendidiar
tinggi, baik yang diselenggarakan pemerintah maupun swasta.

Perguruan tinggi tidak hanya perlu dilihat sebagai pusat i
pengetahuan, pusat penelitian, dan pusat pengabdian kepase
masyarakat, tetapi juga suatu entitas korporat “penghasil e
pengetahuan” yang perlu “bersaing” untuk menjamin kelangsungas
hidup. Persaingan, sebagaimana dialami oleh perusahaan profit, meipas
persaingan di bidang mutu, harga, dan layanan. Perguruan Smgs
sebagai suatu entitas non profit, menghadapi hal yang sama pu
Pengelolaan semuanya memerlukan pengetahuan dan ketrampiae
manajemen, yaitu manajemen perguruan tinggi.

2. Perbedaan Pendidikan Tinggi dan Perguruan Tinggi.

Pendidikan tinggi dan perguruan tinggi, istilahnya sering saieg
dipertukarkan dengan anggapan mempunyai arti sama, sedangear
sebenarnya mempunyai arti yang berlainan. Pendidikan tinggi asae
pendidikan pada jalur pendidikan sekolah pada jenjang yang lebih Smam
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daripada pendidikan menengah di jalur pendidikan sekolah. Sebaliknya,
perguruan tinggi adalah satuan pendidikan yang menyelenggarakan
pendidikan tinggi.

Pendidikan tinggi, menurut Peraturan Pemerintah RI Nomor 60

Tahun 1999, dengan tujuan pendidikan tinggi adalah sebagai berikut:

a. Menyiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakat yang
memiliki kemampuan akademik dan atau profesional yang
dapat  menerapkan, mengembangkan dan  atau
memperkaya khasanah ilmu pengetahuan, teknologi dan
atau kesenian.

b. Mengembangkan dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan,
teknologi, dan atau kesenian serta mengupayakan
penggunaannya untuk meningkatkan taraf kehidupan
masyarakat dan memperkaya kebudayaan nasional,

Perguruan tinggi menyelenggarakan  pendidikan tinggi,

penelitian, serta pengabdian kepada masyarakat. Perguruan tinggi
merupakan kegiatan dalam upaya menghasilkan manusia terdidik.
Peneliian merupakan kegiatan telaah taat kaidah dalam upaya
menemukan kebenaran dan atau menyelesaikan masalah dalam ilmu
pengetahuan, teknologi, dan atau kesenian. Pengabdian kepada
masyarakat merupakan kegiatan yang memanfaatkan iimu pengetahuan
dalam upaya memberikan sumbangan demi kemajuan masyarakat.

Perguruan tinggi dapat berbentuk akademi, politeknik, sekolah tinggi,
institut atau universitas.

3. Manajemen Perguruan Tinggi Modern.

Memasuki tahun akademik/tahun ajaran yang baru yakni
perkuliahan tahun ajaran 2008/2009, suaty perguruan tinggi, harus
mempersiapkan berbagai aspek dalam mengatur kegiatan-kegiatan yang
tercakup dalam Tri Dharma Perguruan Tinggi, yakni Pendidikan dan
Pengajaran, Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat. .

Pengertian manajemen atau seringkali  disebut pula
“pengelolaan” merupakan kata yang digunakan sehari-hari, sehingga
diandaikan semua orang tahu artinya. Definisi sesungguhnya kata
fersebut ternyata banyak sekali, tergantung pada cara pandang,
kepercayaan, atau pengertian seseorang. Pustaka mendefinisikan
sebagai "kekuatan yang mengendalikan bisnis, sehingga menentukan
berhasil tidaknya binsis”, ada pula yang menyebutnya “"bagaimana
mendapatkan sesuatu  melalui orang lain”, ‘“perencanaan dan
implementasi”, dan sebagainya. Ada definisi yang digunakan misalnya
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yang dirumuskan oleh Terry, sebagai berias
“Management is a distinct process consisting of planning, organzmg.
actuating, and controlling, performed to determine and accomplish stases
objectives by the use of human beings and other resources™
Dalam pengertian definisi ini, ada aklivitas yang jelas berupa proses
manajemen. Selanjutnya, akfivitas dilakukan untuk mencapai tuss
tertentu dan dilakukan melalui orang lain dengan bantuan sumber caye
lain pula, yang dinamakan orang dan sumber daya lain biasa disebut =
M, yaitu men, materials, machines, methods, dan money.

Sebagian besar perguruan tinggi adalah organisasi sosial sias
nirlaba, sedangkan sebagian kecil lebih cenderung disebut perusahass
komersial sebagaimana perusahaan bisnis yang lain. Oleh karena &
untuk mengkongkritkan  hal ini maka operasionalisasi manajemes
perguruan tinggi adalah juga sebagai salah satu bentuk manajemes
kegiatan sosial atau nilaba. 3.1.3 Proses Dan Aktivitas Manajemen

Perlu dilakukan untuk proses dan aklivitas manajemena caan
bagaimana implementasi dan aplikasi fungsi manajamen umum dzias
manajemen perguruan tinggi, adalah sebagai berikut:

- Perencanaan

Perencanaan program kerja, lermasuk perencanaan anggaras.
bukan merupakan hal baru bagi perguruan tinggi, baik perencanaan ims
tahunan maupun perencanaan tahunan. Namun, perencanaan periu pus
dilakukan untuk perencanaan stralegis, yaitu perencanaan yamg
menentukan hidup mati dan berkembang tidaknya suatu universitas.

- Pengorganisasian

Fungsi pengorganisasian termasuk fungsi pengisian staf yamg
sesuai untuk setiap tugas atau kedudukan. Pengisian staf atau karyawas
perlu membedakan beberapa jenis karyawan yang bekerja di s
universitas, yang masing-masing mempunyai tugas khas &
karakteristik ~ sendiri-sendiri. Ada sekurang-kurangnya empal Ems
kelompok karyawan yang mempunyai tugas berbeda, adalah setege
berikut:

1. Karyawan Akademik adalah para dosen dan penel&

bertugas mengajar dan melakukan penelitian ilmiah.

2. Karyawan Administrasi adalah karyawan yang bekesa
rekiorat, keuangan, pendaftaran, personalia
sebagainya.

3. Karyawan Penunjang Akademik adalah mereka
bekerja sebagai ahli atau karyawan di pe
laboratorium, bengkel latihan dan sejenisnya. .
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4. Karyawan penunjang lain adalah karyawan lain seperti sopir,
tukang kebun, petugas kebersihan gedung, petugas
pemeliharaan dan sebagainya.

4.Fungsi tugas pengorganisasian dan staf

Fungsi tugas pengorganisasian dan staf termasuk
perencanaan, rekrutmen, seleksi, pelatihan, pengembangan Karir,
pembuatan rincian tugas (job -description) dan kebutuhan tugas (job
requirement), penetapan otorisasi, menentukan organigram, menentukan
hubungan lini dan hubungan staf, menentukan rentang kendali (span of
control), membuat penilaian tugas dan jenjang tugas (job evaluation dan
job establishment), merencanakan kaderisasi dan sebagainya.

- Penggerakan

Fungsi tugas penggerakan (actuating) adalah tugas
menggerakkan seluruh manusia yang bekerja dalam suatu perguruan
tinggi agar masing-masing bekerja sesuai yang telah ditugaskan dengan
semangat dan kemampuan maksimal. Ini merupakan tantangan yang
sangat besar bagi fungsi manajemen karena menyangkut manusia, yang
mempunyai keyakinan, harapan, sifat, tingkat laku, emosi, kepuasan,
pengembangan, dan akal budi serta menyangkut hubungan antar
pribadi. Oleh karena itu, banyak yang mengatakan bahwa fungsi
penggerakan adalah fungsi yang paling penting serta paling sulit dalam
keseluruhan fungsi manajemen.

Fungsi penggerakan berada pada semua tingkat, lokasi, dan
bagian perguruan tinggi. Kemudian, fungsi penggerakan meliputi
memberikan motivasi, memimpin, menggerakkan, mengevaluasi kinerja
individu, memberikan imbal jasa, mengembangkan para manajer dan
sebagainya. Fungsi penggerakan kadang-kadang diganti dengan istilah
lain, misalnya fungsi kepemimpinan (leading).

- Parameter

Parameter pengukuran atau suatu alat yang seringkali
digunakan untuk membantu memahami kebutuhan manusia adglah
hierarki kebutuhan yang dikembangkan oleh AH Maslow. Hierarki
mengenai lima tingkat (kadang-kadang dibagi menjadi enam) yakni
kebutuhan dasar manusia, dari yang paling rendah sampai yang paling
tinggi.

- Pengawasan

Pengawasan adalah fungsi terakhir manajemen, namun bukan
berarti yang paling kurang penting. Pengawasan adalah pengamatan
dan pengukuran, apakah pelaksanaan dan hasil kerja sudah sesuai
dengan perencanaan atau tidak. Kalau tidak, apa kendalanya dan
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bagaimana menghilangkan kendala agar hasil kerja dapat sesuai g2
yang diharapkan. Fungsi pengawasan fidak harus dilakukan
sefiap akhir tahun anggaran, tetapi justru harus secara berkala
waklu yang lebih pendek, misalnya sefiap bulan, sehingga pers
yang perlu dilakukan tidak terlambat dilaksanakan.
5. Perbedaan Pokok Antara Manajemen Perguruan Tinggi
Beberapa perbedaan pokok antara manajemen perow
tinggi adalah:
a.Penerapan Total Quality Management: Sesuai proms
pengembangan sumber daya manusia di suatu universitas, fzk
lebih khusus di suatu program studi, telah memprogramkan kegs
kegiatan pengembangan sumber daya manusia dalam menug
proses belajar mengajar, seperti antara lain: kegiatan-kegiatan mags
pelatihan-pelatihan, seminar, lokakarya, workshop, serta mening
kualitas manajemen fakultasipregram  studi  bagi pep
fakultas/program studi. Dalam maksud tersebut, pimpinan unive
pimpinan fakultas, dalam rangka menerapkan manajemen perpung
tinggi modern, perlu mengikutsertakan para pimpinan program stus
dalam kegiatan-kegiatan pengembangan sumber daya manusia, «
mengikuti kegiatan magang seperti kegiatan Total Quality Manag=
di suatu universitasifakultas dan program studi lain di luar perc

perguruan tinggi

Tujuan pelaksanaan magang Total Quality Meneje:
perguruan tinggi adalah (1) memahami berbagai model s=
manajemen mutu dalam bidang pendidikan tinggi, dan (2) &
membangun serta menerapkan sistem manajemen mutu pendidi:
perguruan tingginyalfakultas dan program studinya.

c. Manfaat dari kegiatan Total Quality Management

Manfaat dari  kegiatan TQM ini  adalah:
universitas/fakultasfprogram  studi, secara berkelanjutan mz
menggunakan dan menerapkan sistem manajemen mutu perm
tinggi, guna melaksanakan proses belajar mengajar secara berkuz
serta mampu menghasilkan sajana yang mempunyai kompe
profesional, kepedulian terhadap lingkungan, kepekaan sosizl
mempunyai jwa kewirausahaan, mempunyai budi pekerti yang
yang berlandaskan pada mofto perguruan tingginya.

Gerakan perbaikan mutu dalam bidang pendidikan di ¢
sebenarnya belum terlalu lama. Perintisan Total Quality Manags
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(TQM) dalam bidang pendidikan diawali di Amerika Serikat pada akhir
tahun 1980-an, diikuti oleh Inggris. Peningkatan perhatian baru dimulai
pada tahun 1990. Demikian pula TQM sebagai mata kuliah akademik,
masih sangat sedikit diterapkan. Dari hasil survei yang dilakukan Vaplan
(1992) di 10 universitas terkemuka di Amerika Serikat, dari Harvard
Business School, ternyata hanya sedikit input tentang TQM diberikan
oleh kebanyakan program studi bisnis dan MBA. serta jarang diteliti.
Dapat disimpulkan bahwa baru sedikit pemahaman pentingnya mutu
terpadu bagi suatu sistem ekonomi yang sehat. Banyak ahli pendidikan
tidak suka membuat analogi antara "proses pendidikan” dengan “proses
manufaktur” pada industri. Di Inggris, sejak berlakunya “Education
Reform Act" pada tahun 1988, perhatian terhadap mutu pendidikan mulai
meningkat. Undang-undang ini banyak menitikberatkan pada monitoring
“performance indicators" (indikator kinerja) dari proses pendidikan. Akan
tetapi indikator-indikator ini, terutama hanya merupakan pedoman untuk
mengukur efisiensi mutu pembelajaran atau efektivitas institusi dalam
memenuhi kebutuhan pelanggan. Jika ingin memperoleh lebih banyak
apa yang ada di balik indikator kinerja tersebut, suatu institusi harus
mulai lebih serius pada TQM dengan artian perbaikan berkelanjutan
continuous  improvement) terhadap standar pelanggannya seiring
neningkatnya persyaratan mutu pelanggan.
3. Merancang Sistem Manajemen Mutu

Adanya sistem manajemen mutu dalam suatu institusi
)erguruan tinggi, menjamin terlaksananya perbaikan mutu secara
)erkelanjutan. Dalam penerapan TQM, institusi harus menyusun sistem
nutu dalam bentuk pedoman mutu (Quality Manual), tertulis sebagai
icuan bagi semua orang yang terlibat dalam pencapaian standar-standar
inerja mutu yang ditetapkan. Implementasi sistem manajemen mutu
larus diaudit secara berkala dalam rangka memperoleh masukan untuk
nanajemen review untuk penyempurnaan sistem itu sendiri,

Perencanaan sistem mutu merupakan serangkaian langkah- .

angkah penting yaitu:

- menetapkan apa yang akan dikerjakan,

- mencari dan menetapkan metoda-metoda dan prosedur yang
diperlukan untuk menjamin mutu,

- mendokumentasikan apa yang akan dikerjakan (pedoman,
metoda, prosedur tertulis (Prosedur Operasional Standar)
atau SOP,

- melaksanakan kegiatan sesuai apa yang disepakati secara

srtulis,
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- menyiapkan bokti-bukti tentang apa yang dikenzkae
(memungkinkan informasi ini digunakan pihak lain).

7. Sistem Mutu Dalam Bidang Pendidikan

Suatu sistem (jaminan) mutu dalam bidang pendidikan, e

umumnya memuat unsur-unsur sebagai berikut:

98

1. Rencana Strategis

Rencana strategis memberi visi, misi dan tujuan Su=m

perguruan tinggi dalam jangka panjang serta membeskan

arahan terhadap pelaksanaan seluruh program operzsema

yang disusun tahun demi tahun. Rencana stzi=ge

mengidentifikasi sasaran pasar, positioning dan budaya yame

diinginkan dalam memproduksi produk (lulusan)

memenuhi pasar tersebut. Rencana strategis sangat pessime

untuk pencapaian mutu pelayanan sebab hanya perencanass

yang dapat memberikan perspektif keadaan persaingas &

masa mendatang.

2. Kebijakan Mutu

Kebijakan mutu merupakan acuan umum bagi program

program utama yang semestinya disusun untuk mengantsgas

kebutuhan dan persyaratan mutu masyarakat. Kebijakan =

seyogyanya merupakan persyaratan kepada masyaraa

tentang komitmen perguruan tinggi untuk memuaskan harzges

pelanggan baik internal maupun ekstema

Kebijakan mutu harus terdokumentasi, dikomunikasikas

kepada seluruh staf (akademik dan non akademik) =zma

dipahami dan selanjutnya memberikan komitmen pate

implementasinya.

3. Tanggung Jawab Manajemen

Unsur ini meletakkan peranan dan tanggung jawab manziemes

puncak, manajemen madya dalam sistem mutu. Hams

ditetapkan juga anggota tim senior yang memmge

pelaksanaan program perbaikan mutu.

4. Organisasi Mutu

Ruang lingkup tugas, wewenang dan tanggung e

kelompok pengarah untuk mengimplementasikan sistem mum

perlu ditetapkan kelompok atau tim ini diperlukan untuk:

- mengarahkan langkah awal perbaikan mutu,

- mengelola perubahan budaya mutu,

- mendukung dan mengendalikan kegiatan-kegiatan unit k=se
dalam langkah awal tersebut.
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- Memonitor perkembangan program perbaikan mutu.

Fungsi tim dalam melaksanakan program dan pemecahan
masalah merupakan itk berat dari langkah awal perbaikan
mutu. Dukungan, kepemimpinan dan sumberdaya serta
adanya pelatihan tim diperiukan untuk menyukseskan gerakan
awal ini.

5. Pemasaran dan Publikasi -
Suatu institusi pendidikan, misalnya perguruan tinggi perlu
memberikan informasi yang jelas mengenai program-program
studi yang ditawarkan secara lengkap. Informasi ini harus
didokumentasikan dengan baik dan mudah diperoleh. Bahan-
bahan pemasaran (sales Kits) seperti selebaran, leaflet, brosur,
iklan dan sebagainya harus dibuat dengan jelas dan tepat serta
secara teratur diperbaharui.

6. Seleksi Masuk

Seleksi masuk merupakan tahapan sangat penting dalam
proses pendidikan. Meskipun tidak ada data pendukung, tetapi
pengaruh mutu bahan mentah (calon mahasiswa) terhadap
mutu lulusan sangat besar. Prosedur seleksi masuk ke
perguruan tinggi harus didokumentasikan dengan baik dan di
review secara teratur. Hal-hal yang perlu didokumentasikan
mencakup pedoman seleksi, surat lamaran asli (termasuk
lampirannya), hasil wawancara, daftar nama.

7. Rancangan Kurikulum

Rancangan kurikulum mencakup maksud dan tujuan setiap
program studi dan spesifikasinya secara rinci, harus
didokumentasikan.  Studi  prosedur pembukaan/program
penetapan harus ada dan didokumentasikan. Spesifikasi
meliputi silabus dan satuan acara perkuliahan/praktikum harus
disahkan oleh pejabat tertentu. Adanya masukan dapi
mahasiswa, alumni dan “client” bagi rancangan kurikulum
merupakan bagian sistem mutu yang periu didokumentasikan
dengan baik. Tinjauan secara periodik dalam rangka
meningkatkan relevansi dengan dunia kerja perlu diatur secara
berkala.

8. Pelaksanaan Kurikulum

Pelaksanaan kurikulum juga merupakan tahapan penting
dalam proses pendidikan. Metode pengajaran  harus
dimantapkan dan dijelaskan dalam prosedur-prosedur yang
harus diikuti dalam pelaksanaan setiap aspek program studi.
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Berbagai catatan dalam kaitan ini “perlu dipelihara
didokumentasikan dengan baik, antara lain, =
kuliah/praktikum, “course submissions”, - kerangka %=
catatan kerja, catatan penilaian, rencana kerja dan =8
catatan prestasi kerja. Demikian pula catatan-c=3
kegagalan dan kinerja di bawah standard dan tindakan ko
yang diambil harus didokumentasikan. Sistem
dikembangkan untuk membantu memecahkan mass
masalah pembelajaran juga perlu didokumentasikan. Rng
penilaian formatif dan sumatif serta kriteria untuk kelulusan &8
“grading” mahasiswa merupakan unsur yang penting c3&
peleksanaan kurikulum.

9. Manajemen Pembelajaran.
Proses yang dilaksanakan dalam rangka pengelolaan progs
dan kurikulum perlu dispesifikasi, termasuk pengaturan
kerja tim. Peranan dalam tim, wewenang dan tanggung j2«s
perlu dijelaskan dengan baik. Paparan audit dari pihak %
merupakan bukti yang baik bila tersedia untuk memberig
gambaran, mutu manajemen pembelajaran.

10. Penyusunan, Pelatihan dan Pengembangan Staf

Staf perguruan tinggi harus sesuai dengan tugasnya. F
dibuat prosedur seleksi dan rekruitmen staf, pengukus
prestasi  kerja, peningkatan inovasi dan kebia
pengembangan karir. Pengembangan staf meme
perencanaan dan proses analisis kebutuhan serta sisE
monitoring dan evaluasi efektivitas program pelatihan &
jangka pendek maupun jangka panjang. Perlu dilakue
standarisasi bagi kualifikasi staf untuk melaksanakan sefs
program studi.

11. Monitoring dan Evaluasi
Siklus umpan balik sangat vital peranannya untuk menilai &
menjamin mutu pendidikan. Sistem mutu dalam kaitan
mendokumentasikan mekanisme evaluasi yang digunais
instansi untuk memonitor hasil yang dicapai individu-indn
dan keberhasilan program yang dilaksanakannya.
Keikutsertaan mahasiswa dalam penilaian kemajua
sendiri dan pengalaman mereka mengikuti program merupai
unsur penting dalam proses penilaian. Metode yang digunaks
dapat terdiri dari analisis dari catatan pencapaian hasil, revia
meeting, penyebaran kuesioner dan internal audit.
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istem Mutu ISO-9000

ISO, singkatan dari International Organization  for
ndardization atau Organisasi Standarisasi International yang
upakan organisasi non pemerintah dan anggotanya terdiri dari
an-badan standarisasi nasional beberapa negara. Sistem mutu 1SO-
0 adalah suatu bakuan mutu proses yang berlaku secara
masional. Bakuan mutu ini awalnya dibuat khusus untuk dunia
istri, dimana untuk menghasilkan produk yang diharapkan harus
min oleh proses yang baku.

Sistem Manajemen Mutu ISO 9000, menggunakan 8
sullprinsip utama, sebagai berikut: 1. Berfokus pada pelanggan, 2.
emimpinan, 3. Peran serta setiap orang di dalam organisasi, 4.
dekatan proses, 5. Pendekatan sistem, 6. Peningkatan terus
erus, 7. Pengambilan keputusan harus dengan pendekatan fakta, 8.
ungan baik dengan pemasok. -
ya Pemimpin Dalam Implementasikan Quality Menejeman PT

Penerapan TQM dalam suatu lembaga pendidikan tinggi
ierlukan “perubahan budaya”. Perubahan budaya ini merupakan
1 satu faktor penghambat yang cukup sulit dan cukup memakan
u. Budaya mutu mencakup sikap dan metoda kerja staf di samping
m manajemen dan kepemimpinan. Perencanaan strategis
ipakan suatu wahana yang cukup baik dalam menanggulangi
Jatan budaya tersebut.

Proses perencanaan strategis banyak membantu staf dalam
ahami misi perguruan tingginya dan menjembatani komunikasi yang
tus. Staf jadi tahu mau kemana perguruan tingginya menuju dan
menjadi bagaimana di masa depan.

Adapun upaya pemimpin dalam mengimplementasikan quality
lemen disetiap perguruan tingginya adalah melalui beberapa
:gi berikut ini:
mpin Dapat Membangun Strategi Pengembangan
emimpin harus memiliki strategi yang dapat memperbaiki seluruh
m dalam setiap kegiatan kerja dStrategi adalah sebuah rencana

komprehensif yang mengintegrasikan segala resources dan
dilities yang mempunyai tujuan jangka panjang untuk mencapai
tujuan. Sedangkan manajemen strategik adalah suatu proses
continuous, iteractive dan crossfunctional yang bertujuan untuk
imin agar universitas mampu menyesuaikan diri dengan dinamika
ahan yang ada. Agar pemimpin dapat bergerak dengan cepat dan
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oftware-software yang legal, sertifikasi internasional, pengembangan
1onitoring system for learning processes, digital library, Manajemen
dministrasi Akademik, Keuangan dan Kepegawaian, dl.
lembangun profesionalisme, menjamin kualitas
Universitas sebagai organisasi pendidikan memiliki
kepentingan terhadap pelestarian budaya, nilai, pemandirian dan
juga bisnis. Oleh karena itu universitas dituntut untuk mengikuti
perkembangan jaman (fashionable). Pendidikan menyangkut
dimensi sistem, paradigma dan kultur. Budaya universitas perlu
disesuaikan dengan pergeseran paradigma dunia, yang berorientasi
pada customer, kepuasan pelanggan (customer satisfaction),
keterbukaan manajemen, dan jaminan kualitas. Jaminan kualitas
pendidikan (quality assurance) merupakan titik temu antara harapan
para pemakai layanan (clienf) dan pemberi layanan pendidikan
(provider). Kualitas pendidikan merupakan hal yang selalu di
diskusikan para ahli pendidikan. Untuk masyarakat yang berbeda,
mungkin definisi kualitas pendidikan akan berbeda, demikian pula
dengan indikator yang digunakan untuk mengukur kualitas
pendidikan. Quality Assurance sebagai alat ukur kualitas telah
dimplementasikan dalam pendidikan di beberapa negara yang telah
maju sebagai sebagai bentuk akuntabilitas untuk standar
profesional di bidang pendidikan. Quality Assurance yang terencana
dengan baik dan tersistematis akan dapat digunakan untuk
merefleksi diri, memonitor kinerja pendidikan, memberikan
gambaran komprehensif kefektifan proses pendidikan dan kinerja
universitas, sustainable improvement universitas, serta dapat
digunakan untuk memberikan jaminan atau kepercayaan suatu
produk atau jasa pendidikan dikatakan berkualitas. Standard
Australia (Cuttance, 1995) Quality Assurance (QA) di definisikan
sebagai semua tindakan yang terencana dan sistematis untuk
memberikan kepercayaan/jaminan bahwa suatu produk atau jasa+
memenuhi syarat untuk dikatakan berkualitas. Dari sisi efekfivitas
kinerja, Ellis J (2001) mendefinisikan QA sebagai aktivitas yang
dilakukan untuk menilai keefektifan proses penyedia layanan,
membangun gambaran yang komprehensif mengenai kinerja dan
pembaharuan informasi melalui siklus tahunan. Disamping itu
CDQA (the Chief Directorate for Quality Assurance) pada tahun
2001 mendefinisikan  Quality Assurance sebagai kegiatan
monitoring dan evaluasi kinerja dari berbagai macam level sistem
pendidikan untuk mencapai tujuan sistem tersebut. Menurut Harman
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dan Meek (2000) QA adalah manajemen yang sistemats
prosedur penilaian yang diadopsi oleh insitusi atau sistem
memonitor kinerja dan meyakinkan pencapaian ouput e
berkualitas atau peningkatan kualitas. QA adalah suatu proses yamg
bertujuan menyatukan semua stakeholder dalam mencapa s
tujuan vyaitu peningkatan kualitas pendidikan.  Aktivitas

memberikan penghargaan pada pelaksanaan’ kegiatan proges
yang baik, bukan menghakimi pelaksanaan kegiatan yang kuss
baik. QA dimaksudkan untuk meyakinkan stakehoriders bz
institusi memberikan layanan yang bisa diterima (Dahigren, P. ¢
2001).

Gambar 1
Keterikatan antara kualitas yang diberikan universitas terhassp
loyalitas customer pendidikan.

PENUTUP

Memahami fenomena kepemimpinan dan implementas
pada pendidikan tinggi, khususnya tentang pengaruh o=
kepemimpinan terhadap kinerja pegawainya. Terdapat berbagai f=%m
yang mempengaruhi gaya Kepemimpinan yang diterapkan seors
pemimpin dalam suatu organisasi. Faktor-faktor yang mempengzmm
gaya kepemimpinan yang diterapkan digolongkan dalam tiga kat=gee
yaitu: faktor karakteristik pemimpin, faktor karakteristik pegawai &
faktor situasi. Gaya kepemimpinan yang digunakan seorang pemimg
memiliki pengaruh terhadap kinerja pegawai.
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_ Kinerja gaya kepemimpinan dipengaruhi oleh karakteristik
keadaan disekitar yang bersangkutan serta situasi yang terdapat pada
lingkup organisasi. Kinerja pimpinan akan berpengaruh terhadap
implementasi quality Organisasi universitas di masyarakat.
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